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Jalur pedestrian atau jalur pejalan kaki merupakan salah satu unsur pembangunan
transportasi perkotaan yang perlu diperhatikan karena mempengaruhi kinerja seluruly, jaringan
moda lalu lintas (Zheng, Elefteriadou, Chase, Schroeder, & Sisiopiku, 2016 CL:N%)

mengatakan bahwa jalur pedestrian adalah salah satu bentuk ruang publik di ivitas dan

pergerakan manusia terjadi. Pada kawasan perkotaan setiap aktivitas dan pe
pedestrian sebagai elemen pendukung yang memiliki banyak fungsi da
pedestrian merupakan vitalitas suatu ruang perkotaan. Kondjsi fal @strian menunjukan
keberadaan dan kualitas jalan suatu kota (Erna, Antariksa, Surjo min, 2016). Pedestrian
memberi fungsi besar sebagai pemacu perkembanga er% kota khususnya terhadap
bisnis-bisnis retail dan pusat perbe lanjaan. Hal ini k jalan'sambil be lanja merupakan salah
satu atraksi wisata utama pada kehidupan perkota@p (Suth€erakul, Kronprasert, Kaewmoracharoen,
& Pichayapan, 2017). Selain itu keberadaan ja rian akan menjadi fasilitas penunjang untuk
akses menuju moda transprotasi umum. Da ukung minat masyarakat untuk menjangkau
moda transportasi umum, maka jalur tRian harus membari rasa aman dan nyaman bagi
penggunanya (Kompas, 2017).

Kota Padang mepup. ota Provinsi Sumatera Barat yang berada di kawasan
pinggir pantai. Karen N ebut, kota ini menjadi salah satu tujuan bagi masyarakat baik
dari dalam maupun Hn berwisata. Selain itu, Kota Padang juga dijadikan tujuan untuk
berbelanja. B kan‘datafpada Kota Padang Dalam Angka 2017, struktur perekonomian Kota
Padang 2 didominasi oleh sektor Perdagangan Besar dan Eceran, yaitu sebesar

ota Padang, 2017). Berdasarkan data tersebut tergambar bahwa perdagangan
yang sangat mendominasi di Kota Padang. Hal tersebut terbukti karena terdapat

aktivitas perdagangan, yaitu 21 pasar tradisional dan sekitar 6 pusat perbelanjaan
di Kota Padang (BPS Kota Padang, 2017). Kota Padang dengan luas yang relatif kecil
meletakkan pusat aktivitas perdagangannya menyebar pada tiap kawasan di kota tersebut. Kios-
kios dan toko, serta salah satu pusat perbelanjaan yang ada di Kota Padang berada pada Jalan
Khatib Sulaiman. Keberadaan pusat perbelanjaan dan kios/toko mempengaruhi aktivitas pejalan
kaki dan lalu lintas di jalan tersebut.

Jalan Khatib Sulaiman merupakan salah satu jalan utama yang ada di pusat Kota Padang.

Jalan ini berhubungan langsung dengan Jalan S. Parman yang merupakan jalan masuk utama dari



kota/kabupaten bagian utara Provinsi Sumatera Barat untuk menuju Kota Padang. Jalan Khatib

Sulaiman sebagai salah satu jalan utama di Kota Padang membuat arus lalu lintas dan pergerakan



manusia di jalan ini sangat ramai. Tidak hanya pergerakan manusia yang menggunakan kendaraan,
namun juga para pejalan kaki yang bergerak di jalur pedestrian. Jalan Khatib Sulaiman merupakan
kawasan pusat perkantoran pemerintah provinsi serta kawasan komersial dan pusat bisnis di Kota
Padang. Letak Jalan Khatib Sulaiman yang berada pada kawasan perkantoran dan kawasan
komersial tersebut menjadikan karakteristik bangunan di sepanjang koridor jalan tersebut adalah
bangunan yang bersifat publik. Terdapat gedung perkantoran, kios-kios dan toko, restoran besar,
mesjid raya, serta pusat perbelanjaan yang berada pada jalan tersebut. Untuk menunjang kelancaran

aktivitas masyarakat dalam mengakses bangunan-bangunan tersebut, tidak ha bagi
kendaraan yang harus diperhatikan, namun juga jalur pedestrian yang diperu pejalan
kaki. Jalur pedestrian pada kawasan kota harus memberikan kenyamanan ;% a bagi

hisa diabaikan

penggunanya. Oleh karena itu, kualitas dan tingkat pelayanan jalur pe
dan harus diprioritaskan dalam sistem transportasi perkotaan.

Saat ini jalur pedestrian justru banyak mengalami pe ur pedestrian yang
seharusnya diperuntukan untuk pejalan kaki justru disal akan. Penyalahgunaan fungsi
pedestrian salah satunya adalah akibat perkembanga m atah jumlah kendaraan pribadi
yang selanjutnya berpengaruh terhadap peningkata ut akan ruang parkir (Morar &

Bertolini, 2013). Oleh karena itu banyak pedest yang, dialinfungsikan menjadi ruang parir
kendaraan. Bisnis-bisnis retail dan pusat p ng seharusnya didukung oleh keberadaan

jalur pedestrian, justru sebaliknya men i si jalur bagi pejalan kaki itu sendiri. Seperti
yang terjadi pada koridor Jalan i Kota Padang, jalur pedestrian dimanfaatkan oleh
kios-kios dan retail yang b jang koridor jalan tersebut sebagai tempat parkir

pengunjung dan juga pe g k

angan k-hak pejalan kaki pada jalur pedestrian di koridor Jalan
in lama semakin menurun. Kios dan retail yang terbentang sepanjang jalan

diperpagah dengan adanya pusat perbelanjaan baru “Transmart” yang cukup besar dan sangat
berdampak terhadap pedestrian dan kondisi lalu lintas di Jalan Khatib Sulaiman. Masyarakat dari
dalam Kota Padang bahkan hingga masyarakat luar kota menjadikan “Transmart” sebagai tempat
hiburan baru dengan tingkat antusiasme mereka yang tinggi. Jumlah pengunjung yang selalu
meledak membuat munculnya parkir-parkir liar dan pedagang kaki lima yang memanfaatkan jalur
pedestrian sebagai ladang usaha tersendiri. Akibatnya fungsi pedestrian sebagai fasilitas bagi para

pejalan kaki menjadi hilang. Padahal Jalan Khatib Sulaiman sebagai koridor bisnis seharusnya



dapat mengakomodasi pejalan kaki, karena berjalan merupakan alat transportasi paling efektif dan
mudah dilakukan orang (Sutikno, Surjono, & Kurniawan, 2013).

Jalur pedestrian merupakan hak pejalan kaki yang fungsinya tidak dapat diganggu atau
dialinhkan oleh fungsi lain. Untuk mengetahui bagaimana suatu jalur pedestrian dapat memberikan
rasa nyaman dan aman dan memenuhi hak-hak pejalan kaki, maka perlu dilakukan pengukuran
kualitas dan tingkat pelayanan terhadap jalur pedestrian. Kualitas jalur pedestrian dapat diketahui
dengan menggunakan pendekatan Pedestrian Environmental Quality Index (PEQI) yang

mempertimbangkan beberapa aspek yaitu keselamatan persimpangan, design ja strian,

keselamatan lalu lintas tata guna lahan, serta persepsi keselamatan dan kemg n.
Sedangkan pengukuran tingkat pelayanan atau Level Of Service (LOS) ja % dapat
dilakukan dengan metode High Capacity Manual (HCM 2000) yang megaperhatika § dan ruang

jalur pedestrian. Dengan mengukur kualitas dan tingkat pelayana
mendekatan PEQI dan metode HCM tersebut, maka akan diketaht
pelayanan pada jalur pedestrian di koridor Jalan Khatib S

strian dengan
ualitas dan tingkat
yang didapatkan dari
analisis kualitas dan tingkat pelayanan jalur pedestria N diglinakah sebagai pembelajaran dan
bahan evaluasi dalam perencanaan dan pembangunan j e n oleh pihak terkait.
12 Rumusan Masalah
Jalan Khatib Sulaiman merupakan a di Kota Padang yang berada pada lokasi

strategis dan terhubung dengan ja n-

maupun antar wilayah di dalam K ang. Selain itu pada jalan ini terdapat banyak bangunan
pusat aktivitas, sehingga j’[@%& ng masyarakat untuk datang dan melewati jalan tersebut.
Jalan Khatib Sulaimagfmerupakantkawasan komersial dan pusat pemerintahan provinsi Sumatera
Barat Salah saty ba da®Jalan Khatib Sulaiman yang banyak menarik minat masyarakat
untuk datan, %’3 elanjaan “Transmart”, Kios & retail, serta perkantoran yang banyak

ersebut. Kondisi kawasan di Jalan Khatib Sulaiman membuat lalu lintas di jalan

di sepan jafigy;
terselgtit se
eramaian yang terjadi di Jalan Khatib Sulaiman ternyata menjadi daya tarik tersendiri

bagi'gara pedagang kaki lima dan tukang parkir liar. Para pedagang kaki lima memanfaatkan

a lain, baik jalan dari arah luar Kota Padang

keramaian tersebut untuk menjualkan dagangannya sehingga mereka memakai ruang pedestrian
sebagai lokasi berdagang. Hal yang sama juga dilakukan oleh beberapa warga setempat yang
memanfaatkan jalur pedestrian, halaman gedung/kantor, serta jalur hijau di kanan kiri jalan sebagai
lokasi parkir kendaraan bagi pengunjung “Transmart” yang tidak mendapatkan parkir atau malas
memarkirkan kendaraannya di dalam bangunan pusat perbelanjaat tersebut. Kondisi tersebut
mengakibatkan terganggunya fungsi dari jalur pedestrian dan fasilitas penunjang pejalan kaki

lainnya.



Jalur pedestrian adalah jalur yang sangat utama diperuntukan bagi para pejalan kaki.
Sebagai penggunanya, para pejalan kaki berhak mendapatkan kemudahankan untuk bergerak
dengan lancar dari satu tempat ke tempat lain dengan menggunakan jalur pedestrian serta
merasakan keamanan dan kenyamanan dalam berjalan. Jalur pedestrian di sepanjang Jalan Khatib
Sulaiman seharusnya juga dapat dimanfaatkan oleh para pemilik kios dan retail sebagai daya tarik
orang untuk berkunjung ke tempat mereka. Namun yang terjadi justru sebaliknya, para pemilik kios
& retail juga menggunakan bagian jalur pedestrian sebagai parkir kendaraan pengunjung kios &
K

retail mereka. Penyalahgunaan fungsi jalur pedestrian tersebut membuat para pejala enjadi

terhambat dan terbatas dalam bergerak. Para pejalan kaki akan merasa terganggd ng
yang seharusnya mereka gunakan untuk bergerak namun dijadikan sebagai te % g dan
parkir kendaraan. Sehingga para pejalan kaki akan mencari ruang lain 4 erckagerjalan. Hal

tersebut terjadi pada Jalan Khatib Sulaiman, dimana sebagian pejala akRiFnya berjalan di

badan jalan. Akibatnya mereka akan menjadi hambatan sampi eadaraan dan membuat

1t Talun 2012 Tentang Rencana Tata
sebut ahwa Jalan Khatib Sulaiman

kondisi jalan menjadi macet.
Menurut Peraturan Daerah Kota Padang Ng
Ruang Wilayah Kota Padang Tahun 2010-2030,

merupakan jalan yang direncankan untuk unam, jalur pedestrian. Selain itu, dalam
peraturan tersebut disebutkan bahwa Jala iman termasuk pada zona merah bahaya
tsunami dan merupakan salah satu r nuju lokasi evakuasi pengungsian yaitu di

daerah Kampus UNAND dan
pada Jalan Khatib Sulaima

sarkan Hal tersebut seharusnya jalur pedestrian
gsi dengan seharusnya. Karen akibat yang dapat
ditimbulkan apabila kondiSyjalu ian tidak dapat berfungsi dengan baik akan berpengaruh
pada keadaan sistem transportasiKota Padang. Selain itu buruknya kondisi jalur pedestrian di Jalan
Khatib Sulaimarmyakafyberhubungan dengan keselamatan masyarakat jika suatu waktu terjadi

a Kota Padang berada pada kawasan tepi pantai.

Khatib Sulaiman keberadaan pusat perbelanjaan “Transmart”, pedagang kaki
etail tersebut diduga menjadi pemacu rusaknya fungsi jalur pedestrian. Selain
it m yang memanfaatkan jalur pedetrian sebagai tempat parkir liar juga ikut serta
membaiasi ruang pada jalur pedestrian. Jalur pedestrian merupakan bagian dari sistem transortasi
perkotaan yang seharusnya tidak boleh terganggu fungsinya. Oleh karena itu, untuk membuktikan
dugaan atas hal-hal tersebut, dapat dilakukan penilaian terhadap kualitas dan tingkat pelayanan
pada jalur pedestrian di koridor Jalan Khatib Sulaiman. Berdasarkaan permasalahan yang telah
dijabarkan tersebut, maka pertanyaan penelitian pada penelitian ini adalah Bagaimana Kualitas dan

Tingkat Pelayanan Jalur Pedestrian di Koridor Jalan Khatib Sulaiman, Kota Padang?



1.3 Tujuan dan Sasaran Penrelitian
Bagian ini akan menjelaskan tujuan dilakukannya penelitan dan sasaran apa yang akan
dicapai. Adapun tujuan dan sasaran tersebut adalah sebagai berikut:

131 Tujuan Penelitian

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui kualitas dan tingkat
pelayanan jalur pedestrian pada koridor Jalan Khatib Sulaiman, Kota Padang. Dengan
dilakukannya penelitian ini maka akan mengetahui bagaimana kualitas dan tingkat pe an jalur
pedestrian bagi para pejalan kaki di wilayah penelitian, sehingga dapat dijadikan pe beXdan
evaluasi dalam penyediaan jalur pedestrian yang sesuai dengan standar dan ke j

132 Sasaran Penelitian
Sasaran untuk mencapai tujuan penelitian ini yaitu sebaga
1. Mengidentifikasi kondisi fisik dan non fisik ja strian di Jalan Khatib

Sulaiman

est
K

2. Menganalisis tata guna lahan di sekitar 4 n pada Jalan Khatib Sulaiman

3. Menganalisis kualitas jalur pedestrian di Sulaiman

4. Menganalisis tingkat pelayanan estrian di Jalan Khatib Sulaiman

Berdasarkan sasaran yang akan 1'tersebut, hasil penelitian ini akan mengetahui
kualitas dan tingkat pelayanan jal triafl’ diJalan Khatib Sulaiman. Kualitas dan tingkat
pelayanan tersebut memberi ga n genai kondisi jalur pedestrian di lokasi studi. Nilai
kualitas dan tingkat pelayan r kan menjadi evaluasi dan dapat digunakan untuk

penyediaan dan penge petlestrian yang lebih baik dan sesuai kebutuhan pejalan kaki.

Dengan kondisi jal

mate iy, Pepjefasarmengenai ruang lingkup wilayah dan ruang lingkup materi yaitu sebagai berikut:

ng baik, maka minat untuk berjalan kaki akan meningkat.

upiPenelitian

14 Rué

ingkup penelitian yaitu terdiri dari ruang lingkup wilayah dan ruang lingkup

14. Ruang Lingkup Wilayah

Ruang lingkup wilayah pada penelitian ini adalah jalur pedestrian di Koridor Jalan Khatib
Sulaiman. Jalan Khatib Sulaiman berada di Kecamatan Padang Utara, Kota Padang, Sumatera
Barat Lokasi jalur pedestrian yang menjadi lingkup penelitian adalah jalur pedestrian yang berada
di koridor Jalan Khatib Sulaiman, Kota Padang mulai dari Simpang Tugu Adipura hingga Simpang
DPR (tepat di depan lokasi Mesjid Raya Sumatera Barat). Secara lebih khusus lagi, jalur pedestrian
yang menjadi lokasi penelitian adalah yang berada di sisi Kiri jika dilihat dari arah Tugu
Adipura.Wilayah studi dibatasi hanya pada koridor Jalan Khatib Sulaiman karena melihat terhadap



fungsi kawasan di sekitar jalan tersebut, yaitu sebagai kawasan perdagangan dan jasa, kawasan
perkantoran, dan kawasan jalan utama di pusat Kota Padang. Akibat dari fungsi di sekitar kawasan
Jalan Khatib Sulaiman, jalur pedestrian pada jalan tersebut banyak dimanfaatkan untuk lokasi
aktivitas PKL dan parkir liar yang keberadaannya mengganggu fungsi dan kualitas jalur pedestrian.
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Lokasi Penelitian

100

1. u ngkup Materi

lingkup materi pada penelitian ini terfokus pada kualitas dan tingkat pelayanan
jalur estrian. Kualitas jaur pedestrian dikaji dengan perhitungan menggunakan Pedestrian
Enviromental Quality Index (PEQI 2009), sementara tingkat pelayanan jalur pedestrian
menggunakan perhitungan Pedestrian Level of Service (HCM 2000). Secara lebih jelas materi yang
dibahas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:



1. Mengidentifikasi dan menganalisis kondisi fisik dan non fisik jalur pedestrian di
Jalan Khatib Sulaiman
Identifikasi dan analisis kondisi fisik dan non fisik jalur pedestrian dilakukan untuk
mengetahui kondisi fisik dan non fisik jalur pdestrian di Jalan Khatib Sulaiman.
Kondisi fisik dan non fisik tersebut yaitu:

Dimensi jalur pedestrian

Kemiringan jalur pedestrian

Material \
Elemen pendukung

Karakteristik pengguna

Aktivitas di jalur pedestrian
2. Mengidentifikasi dan menganalisis tata guna lahan di edestrian pada
a

- o o o T

Jalan Khatib Sulaiman
Hal ini dilakukan untuk mengetahui pengguna aSifikasi bangunan, jalan,
dan pelayanan transportasi umum di s %pe elitian. Tata guna lahan di
sekitar lokasi penelitian akan mempenga a istik jalur pedestrian.
3. Mengidentifikasi dan menganaligis,tingkat pélgyanan jalur pedestrian di Jalan Khatib
Sulaiman
Identifikasi dan anali in ayanan jalur pedestrian dilakukan untuk
mengetahui tingkateelaya jlur pedestrian tersebut. Pada tingkat pelayanan hal
yang dibahas .
a. Arus n k me, kecepatan pejalan kaki, dan kapasitas dasar)

jalur pedestrian (kepadatan jalur pedestrian)
ifikasi dan menganalisis kualitas jalur pedestrian di Jalan Khatib Sulaiman
sifdan analisis kualitas jalur pedestrian dilakukan untuk mengatahui
itas jalur pedestrian pada lokasi studi dengan kategori bahasan yaitu:
ategori keselamatan persimpangan
Kategori lalu lintas

c. Kategori desain jalur pedestrian

d. Kategoritata guna lahan

e. Kategori persepsi keselamatan dan kemampuan berjalan

Ruang lingkup materi pada penelitian ini memiliki batasan penelitian yaitu tidak

mengkaji mengenai jalur pedestrian bagi difable dan penelitian ini tidak mengeluarkan output

berupa desain baru untuk jalur pedestrian di koridor Jalan Khatib Sulaiman. Selain itu pada



perhitungan volume pejalan kaki dengan traffic counting hanya dilakukan pada satu titik paling

ramai saja.

15 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian adalah uraian manfaat yang dihasilkan dari dilaksanakannya suatu

penelitian. Pada penelitian ”Kualitas dan Tingkat Pelayanan Jalur Pedestrian di Koridor Jalan

Khatib Sulaiman Kota Padang” ini manfaat penelitian dapat dirasakan oleh beberapa pihak, yaitu

bagi peneliti, bagi pemerintah, dan bagi masyarakat.
1. BagiPeneliti

Manfaat penelitian ini bagi peneliti yaitu mengaplikasikan ilmu %

pengetahuan

selama menempuh pendidikan di Universitas Diponegoro serta fgenamp p
mengenai jalur pedestrian khususnya kualitas dan tingkat % jalur pedestrian.

Selain itu penelitian itu juga bermanfaat untuk pengemba

atlap penelitian yang

sudah ada sebelumnya.

2. Bagi Pemerintah

Penelitian ini dapat dijadikan baha : eayediaan dan perancangan jalur
pedestrian yang baik dan sesualNdengamystandar serta kebutuhan pejalan kaki

sebagai penggunanya. Jal

perilaku senang berjalag kak syarakat Kota Padang.

Hasil dari peneliti % ijadikan bahan evaluasi oleh Pemerintah Kota
it Weraturah Daerah Kota Padang No. 4 Tahun 2012

ang Wilayah Kota Padang Tahun 2010-2030 pada pasal

ang baik dan menarik akan membentuk

Padang khus

Tentang ca

70 aydt (3) y yebutkan bahwa Jalan Khatib Sulaiman merupakan ruas jalan
ng ditetapkan untuk penyediaan jalur pedestrian.

3. B rakat
syarakat mengetahui gambaran secara umum mengenai jalur pedestrian yang
%an sesuai dengan standar kebutuhan pejalan kaki.
asyarakat akan menjadi lebin peka terhadap kondisi jalur pedestrian yang ada

N

disekitar mereka, sehingga dapat menjada kondisi jalur pedestrian agar tetap baik
serta dapat ikut serta memberikan masukan kepada pemerintah tentang kondisi
jalur pedestrian yang mereka rasakan. Masukan dari masyarakat mengenai jalur
pedestrian tersebut selanjutnya dapat dijadikan pertimbangan bagi pihak penyedia

jalur pedestrian.



1.6

Keaslian Penelitian

Keaslian penelitian dilakukan untuk melihat perbandingan antara penelitian yang sedang

dilakukan dengan penelitian yang telah ada sebelumnya. Penelitian mengenai Kajian Kualitas dan

Tingkat Pelayanan Jalur Pedestrian di Koridor Jalan Khatib Sulaiman memiliki perbedaan dengan

penelitian sebelumnya yang serupa. Untuk melihat perbedaan tersebut dapat dilihat pada tabel

berikut ini: \
TABEL 1.1
KEASLIAN PENELITIAN a
No.| Nama Judul dan Lokasi Tujuan Metode Hasil
| Penreliti Tahun Perelitian | Penrelitian Penelitian Penelitian
Penrelitian
1. | Amanda | Kajian Jalur Mengetahui Kualitas Jalan
Ristriana | Kualitas Jalan | pejalan kualitas Pahlawan
Pattisinai | Pahlawan kaki di Jalan sebagai jalur
sebagai Jalur | Jalan Pahl pejalan kaki
Pejalan Kaki, | Pahlawan, | seb P8destrian berdasarkan
Semarang jala i nviromental pemanfaatan
2013 Quality Index jalur pejalan
(PEQI 2009) kaki dan
penggunaannya
2. | Theresia | Kajian engetahui | Kuantitatif Kualitas dan
Revina Kualitas dan kualitas dan | dengan tingkat
Tingkat tingkat pengukuran pelayanan jalur
Pelaya pelayanan Pedestrian pejalan kaki di
Jalur, , | jalur pejalan | Environmental | Stasiun
K kaki di Quality Index Manggarai
Sta Stasiun (PEQI 2009)
ng (kawasan Manggarai dan Level of
a transit dan Service (HCM
elatan, pergantian 2000)
moda)
6
Kajian Koridor Mengetahui | Kuantitatif Kualitas dan
Kualitas dan | Jalan kualitas dan | dengan tingkat
Tingkat Khatib tingkat menggunakanan | pelayanan jalur
Pelayanan Sulaiman, | pelayanan perhitungan pedestrian di
Jalur Kota jalur Pedestrian koridor Jalan
Pedestrian di | Padang, pedestrian Environmental | Khatib
Koridor Jalan | Sumatera pada koridor | Quality Index Sulaiman Kota
Khatib Barat, yang | Jalan Khatib | (PEQI 2009) Padang
Sulaiman, merupakan | Sulaiman, dan Level of
Kawasan Kota Padang | Service (HCM
2018 perkantoran 2000)

dan
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No.| Nama Judul dan Lokasi Tujuan Metode Hasil
“| Penreliti Tahun Penelitian Penelitian Penelitian Penelitian
Penelitian
komersial

Sumber : Hasil Analisis, 2018

1.7 Posisi Penelitian
Posisi penelitian adalah suatu bentuk yang bertujuan untuk melihat kedudukan penelitian
dalam suatu bidang ilmu. Dalam bidang ilmu perencanaan wilayah dan Kkota, pe%ini

mencakup pembahasan perencanaan kota dan ilmu arsitektur yaitu berada pada posi§i peranéangan

kota dengan kedudukan lebih tepatnya yaitu mengenai ruang publik. Ruang erdifi dari
banyak elemen, namun pada penelitian ini posisi penelitian berada pada Salah Sa en ruang
publik yaitu jalur pedestrian dengan membahas kualitas dan tingka ur pedestrian
tersebut.

Perencanaan Wilayah dan Kota

[ o |

Perencanaan Wilayah Perencanaan Kota lImu Arsitektur

v 5 - |
I

Perancangan Kota

I

&v Ruang Publik
® Jalur Pedestrian

Qi?,\\ |

Kajian Kualitas dan Tingkat Pelayanan Jalur Pedestrian
18 Kerangka Pemikiran

Sumber : Hasil Analisis, 2018

Gambar 1. 2
Posisi Penelitian

Kerangka pemikiran atau disebut juga kerangka pikir adalah suatu bentuk diagram yang
menjelaskan secara garis besar pola substansi dan alur logika penelitian. Tujuan penyusunan
kerangka pemikiran adalah untuk mempermudah penyusunan penelitian agar lebih terstruktur.

Selain itu kerangka pemikiran bertujuan untuk memperjelas hubungan yang terjadi antar veriabel
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dan menggambarkan bagaimana proses pengorganisasian dan analisis data dilakukan. Dalam

penelitian ini kerangka berpikir terdiri dari latar belakang, lokasi penelitian, rumusan masalah,
pertanyaan penelitian, tujuan, sasaran, dan hasil penelitian. Kerangka pemikiran dalam penelitian

ini dapat dilihat pada diagram berikut:

Pada kawasan perkotaan setiap aktivitas dan pergerakan membutuhkan pedestrian sebagai
elemen pendukung yang memiliki banyak fungsi dan peran. Pedestrian merupakan vitalitas
suatu ruang perkotaan. Pedestrian memberi fungsi besar sebagai pemacu perkembangal
perekonomian kota khususnyaterhadap bisnis-bisnis retail dan pusat perbelanjaan. Selai
jalur pedestrian merupakan fasilitas penunjang untuk akses menuju moda transp tetasi

v

Latar

Pedestrian memberi fungsi besar sebagai pemacu perkembangan pe Belakang
khususnya terhadap bisnis-bisnis retail dan pusat perbelanjaan. Haki
sambil belanja merupakan salah satu atraksi wisata utama pa
Jalan Khatib Sulaiman merupakan jalan utama yang ber
pemerintah provinsi serta kawasan komersial dan
Khatib Sulaiman yang berada pada kawasan perka Pemilihan
menjadikan karakteristik bangunan di sepanja but adalah bangunan yang Lokasi
bersifat publik. Terdapat gedung perkant retail, restoran besar, mesjid
Kondisi jalur pedestrian
terganggunya fungsi ja Perumusan
perbelanjaan “Trans Masalah
rusaknya fungsi asald
Research
Question
Tujuan
____________________________ ey
gidentifikasi M engidentifikasi M engidentifikasi M engidentifikasi
kondisi fisik dan non kondisi TGL di sekitar tingkat pelayanan kualitas jalur
isik jalur pedestrian jalur pedestrian jalur pedestrian pedestrian
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Sumber: Hasil Analisis, 2018

Gambar 1. 3
Kerangka Pemikiran Penelitian

1.9 Metode Penrelitian
Metode penelitian adalah proses pengumpulan dan analisis data yang dilakukafysecara

191 Kebutuhan Data
Data adalah materi faktual yang belum me ai S
a

ingga masih membutuhkan

adanya pengolahan terhadap data tersebut. Data yang uh
disusun ke dalam bentuk tabel kebutuhanangdataw, Kebutwhan data adalah kumpulan informasi
lengkap mengenai data yang dibutuhkan e ian. Tabel kebutuhan data yang disusun

berisi mengenai item data, teknik pen

lam penyusunan penelitian ini

k data, serta sumber dan tahun data. Tabel
kebutuhan data disusun untuk neliti mengumpulkan dan menyusun data yang
dibutuhkan sehingga mengu

Berikut adalah tebel keb n

ketidaklengkapan data untuk kebutuhan analisis.

digunakan dalam penelitian ini:

TABELI.2
. TABEL KEBUTUHAN DATA
No Sasaran Variabel Item Data L T Sumber Data LU
Pengumpulan Data Data
1. imensi Panjang, lebar, dan Primer: Teks, Lapangan 2018
ketinggian jalur Observasi foto
pedestrian
diJalan Khatib | Kemiringan Kemiringan Primer: Teks, Lapangan 2018
Sulaiman memanjang 8% Observasi foto
Kemiringan

melintang 2%

M aterial Paving, beton, batu, | Primer: Teks, Lapangan 2018
dan bata Observasi foto

Elemen Keberadaan lampu, Primer: Teks, Lapangan 2018

Pendukung halte, tanda Observasi foto

petunjuk, tempat
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No Sasaran Variabel Item Data Teknik Bentuk Sumber Data Tahun
Pengumpulan Data Data
sampah, vegetasi,
dan ramp tepi jalan
Karakteristik | Usia, jenis kelamin, Primer: Teks Lapangan 2018
Pengguna pekerjaan Kuisioner
Aktivitas di Aktivitas penting, Primer: Teks, Lapangan 2018
Jalur aktivitas pilihan, . foto
Pedestrian aktivitas sosial * Kuisioner
e Observasi
2. | Menganalisis Penggunaan | Lokasi, Klasifikasi Primer: o Teks, | o Lapqaan e 2018
tata guna lahan | Lahan bangunan, jalan, dan foto Bappeda Kotdy | ‘e 2017
di sekitar jalur pelayanan e Observasi o Peta Padahg
pedestrian pada transportasi umum Sekunder:
Jalan Khatib
Sulaiman o Telaah
dokumen
3. | Menganalisis Arus Pejalan | Volume pejalan Primer: Lapangan | e 2018
tingkat Kaki kaki, kecepatan, dan * Transportation | e 2000
pelayanan jalur kapasitas dasar Research
pedestrian di Board
Jalan Khatib .
Sulaiman
o T
d
Ruang Jalur Kepadatan Primer: Angka Lapangan 2018
Pedestrian pedestiian
o Traffic
counting
4. | Menganalisis Kategori Cr dder Primer: o Teks Lapangan 2018
kualitas jalur Keselampdtan : N * Teks,
pedestrian di Persj n estrian signal * Kuisioner foto
Jalan Khatib countdown, o Observasi
Sulaiman edestrian signal no
countdown, stop
signs, no turn on red
signal, curbs cut at
pedestrian crossings.
ategori Lalu | Number of lane, two- | Primer: * Teks Lapangan 2018
ways traffic, vehicle o Teks,
speed, street traffic | ® Kuisioner foto
calming features e Observasi
Kategori Width of sidewalk, Primer: o Teks Lapangan 2018
Desain Jalur | sidewalk surface o Teks,
Pedestrian condition, large e Kuisioner foto
sidwealk obstruction | ® Observasi
Kategori Tata | Storefront/retail use, | Primer: * Teks Lapangan 2018
GunaLahan | public art/historical o Teks,
site o Kuisioner foto
o Observasi
Kategori Illegal graffiti, litter, | Primer: * Teks Lapangan 2018
Persepsi pedestrian-scale o Teks,
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No Sasaran Variabel Item Data Teknik Bentuk Sumber Data Tahun
Pengumpulan Data Data
Keselamatan street lighting o Kuisioner foto
dan  Observasi
Kemampuan
Berjalan

Sumber : Hasil Analisis, 2018

192 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan cara yang digunakan peneliti untuk

Wan
liifs, thggi.

rvasi,

data. Teknik pengumpulan data yang benar akan mengkasilkan data dengan kredipe
Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang akan dilakukan adala %

ffic counting

kuesioner, traffic counting, telaah dokumen dan pemetaan. Obervasi, kug da
digunakan untuk mengumpulkan data primer, sedangkan telaah do Wc aan digunakan
u

untuk mengumpulkan data sekunder. Data primer adalah data patkan dengan langsung
berinteraksi pada subjek penelitian atau peneliti mendapatkan la pada lokasi penelitian.
Sedangkan data sekunder adalah data yang didapatk ra gsung yang biasanya data

an.s
bersumber dari buku atau dokumen. \
1. Observasi

Observasi merupakan metode p m ta dengan melihat dan mengamati secara
i

langsung ke lapangan atau lokas n bertujuan untuk perolehan data, observasi

bertujuan untuk menget gsung kondisi yang terjadi sehingga dapat
membuktikan kebena h desain penelitian. Kegiatan observasi harus
dilaksanakan den iste cermat, sehingga proses pengamatan dan pengumpulan
data dapat dilakdkan dengan 8ptimal. Oleh karena itu sebelum melakukan kegiatan observasi
perlu disiapkan§form Yebservasi yang berguna untuk menuntun terlaksananya kegiatan
obser miantu mendata objek apa saja yang harus diamati saat kegiatan observasi..

elitian ini observasi dilakukan untuk mengamati kondisi persimpangan dan ruas

ian pada lokasi penelitian. Fokus lokasi saat melakukan observasi adalah pada

rgerakan pejalan kaki dengan data yang ingin digali yaitu kondisi fisik dan non
isik jalur pedestrian serta kualitas jalur pedestrian dengan menggunakan pendekatan PEQI.
Dalam pendekatan PEQI terdapat 5 kategori yang akan dinilai saat pengamatan, yaitu
kategori keselamatan persimpangan, lalu lintas, design jalur pedestrian, tata guna lahan, serta
kategori persepsi keselamatan dan persepsi kemampuan berjalan yang dinilai dengan
pengamatan saat observasi. Lokasi dan objek amatan observasi pada penelitian ini adalah
sebagai berikut:

e Lokasi :Koridor Jalan Khatib Sulaiman, Kota Padang
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e Objek
- Kategori keselamatan persimpangan
- Kategori lalu lintas
- Kategori design jalur pedestrian
- Tata guna lahan
- 7daril2 item kategori persepsi keselamatan dan persepsi kemampuan berjalan,
yaitu: coretan ilegal, keberadaan sampah, lampu penerangan, lokasi konstruksi,

bangunan yang ditinggalkan, lahan kosong, keberadaan rak seped \
2. Kuesioner
: Ikiran,

Kuesioner adalah teknik pengumpulan data untuk mendapatkan daj

de
Ay penelitan dan
(Nazir, 2003). Pada

perasaan, sikap, keyakinan, nilai, persepsi, kepribadian dan sikapskes adap suatu

hal. Kuisioner yaitu berupa set pertanyaan logis yang berh

setiap pertanyaannya memiliki tujuan dalam menguji hipot

penelitian ini, kuesioner yang digunakan adalah kuesio t ngan responden adalah
pejalan kaki yang melewati jalur pedestrian di Khatib Sulaiman. Kategori respondes
dipiih secara acak dari pejalan kaki yang mele lo studi dengan jumlah responden

ditentukan melalui teknik sampling.
Kuesioner pada penelitian ini na uk mengetahui kondisi non fisik jalur

pedestrian dan menggali infor pendapat pejalan kaki tentang kualitas jalur
pedestrian terutama aspek atan dan persepsi kemampuan berjalan. Kondisi
non fisik diantaranya a i karakteristik pejalan kaki (usia, jenis kelamin, jenis
pekerjaan, dll) da ivit dilakukan oleh pejalan kaki. Sedangkan aspek persepsi
keselamatan damypersepSinkernampuan berjalan terdapat 12 item, namun yang menggunakan
kuisioner dgtuk fgengetahui pendapat pejalan kaki hanya ada lima item, tujuh item lainnya
didapa uibkegiatan observasi. Lima item penilaian tersebut yaitu kemenarikan
i emierian rasa aman, keberadaan aroma tidak sedap, kebisingan (gangguan bunyi),
ingkat kemampuan berjalan.
kuisioner yang digunakan pada penelitian ini yaitu kuisioner tertutup. Kuisioner
tutup yaitu kuisioner yang tidak memberi kesempatan kepada responden untuk
menentukan jawaban sesuai keiinginan mereka. Jawaban pada kuisioner tertutup sudah
dirancang dengan pilihan jawaban tertentu yang harus dipilih oleh responden. Jenis skala
yang digunakan pada kuisioner penelitian ini adalah skala Guttman dan skala Likert.
e Skala Guttman adalah skala komulatif yang bersifat undimensional. Skala guttman

digunakan untuk jawaban yang bersifat jelas, tegas dan konsisten. Contoh jawaban



16

kuisioner dengan skala Guttman misalnya, ya-tidak, setuju-tidak setuju, dan lain-
lain.

e Sedangkan Skala Likert adalah skala yang digunakan untuk mengukur persepsi,
sikap atau pendapat seseorang atau kelompok mengenai sebuah peristiwa atau
keadaan berdasarkan definisi operasional yang telah ditetapkan oleh peneliti. Saat
menanggapi pertanyaan dalam skala Likert, responden menentukan tingkat
persetujuan mereka terhadap suatu pertanyaan dengan memilih salah satu dari

pilihan yang tersedia. Bentuk jawaban yang digunakan dalam skala likeft yaitu skala

ordinal berupa rangking atau urutan jawaban. Contoh jawaban r ala

likert misalnya sangat setuju, setuju, cukup setuju, dan tidak setu

3. Traffic Counting \
Traffic counting vyaitu teknik pengumpulan data N%" rtujuan untuk
elitian ini, traffic

menghitung pergerakan pejalan kaki pada jalur pedest
counting digunakan utuk mengetahui volume dan ke jalan kaki. Kegiatan traffic

C

counting akan dilakukan pada hari kerja denga itas Nari adalah hari Senin dan Selasa,
serta pada akhir pekan dengan prioritas hari a ha nggu. Waktu pengamatan yang
dipilih untuk melakukan traffic counti h waktu puncak dimana pejalan kaki ramai

melewati jalur pedestrian. Titik peng raffic counting yaitu titip paling strategis

dengan keramaian paling ting jaur pedestrian, sehingga akan didapatkan

jumlah dan volume pejala i pa gi. Titip pengamatan untuk traffic counting yaitu

direncakan pada persim a hatib Sulaiman dengan Jalan Belanti Permai. Lokasi

titik pengamatan te&fic co pat dilihat pada gambar berikut.




17

Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2018

Gambar 1. 4
Titik Lokasi Pelaksanaan Traffic Counting

Lokasi, waktu dan objek amatan pada kegiatan traffic counting lebih jelas adadah sebagai
berikut:
e Lokasi :Titik strategis pada jalur pedestrian di koridor Jalan aim

e Objek :Pejalan kaki
e Waktu :Harikerja (Senin dan Selasa) dan akhir peka

- Pagipada pukul 07.00 s.d 09.00, aktivitas berang adan sekolah

- Siang pada pukul 12.00 s.d 14.00, aktiuitas siang dan jam pulang
sekolah
- Sore-malam pada pukul 17.00 s.d \% pulang kerja

4. Telaah Dokumen

Telaah dokumen yaitu teknik peng data Sekunder dimana dalam penelitian ini

digunakan untuk mengkaji data d kOgnen-dokumen yang berkaitan dengan jalur
pedestrian. Data yang dikumpula alul telaah dokumen pada penelitian ini yaitu berupa
data kapasitas dasar jalur striafl, data kemiringan, serta data panjang dan lebar jalur
pedestrian di wilaya@pst itarnya. Selain itu telaah dokumen juga digunakan untuk
mendapatkan dolslmen, kebijakan atau standar tertentu mengenai pedestrian khususnya di
wilayah stud

il
5. Pe \%
akan untuk menggambarkan lokasi penelitian secara spasial. Output

i dari pemetaan adalah gambaran spasial atau peta. Data yang dikumpulkan

dengan menggunakan pemetaan yaitu berupa data kondsi fisik lokasi penelitian
husiSnya tentang penggunaan lahan di wilayah studi. Pemetaan dilakukan dengan
nggunakan software ArcGis dan peta dasar yang akan diolah.

193 Teknik Sampling

Sampling adalah proses pengambilan atau memilih n buah elemen dari populasi yang
berukuran N (Lohr L., 2000). Teknik sampling (teknik penarikan sampel) merupakan upaya dalam
penelitian guna mendapatkan sampel yang representatif atau mewakili yang dapat menggambarkan
populasinya. Pada penelitian dengan lokasi studi pada jalur pedestrian, jumlah populasi pejalan
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kaki tidak dapat diketahui secara pasti, oleh karena itu teknik sampling yang digunakan adalah
teknik non-probability sampling. Non-probability sampling artinya setiap anggota populasi tidak
memiliki kesempatan atau peluang yang sama sebagai sampel. Pengambilan sample dengan teknik
ini akan mudah dan tidak memakan waktu lama, namun hasilnya bisa jadi akan kurang
representatif karena dalam pemilihan sample target penelitian cenderung subjektif.

Teknik non-probability sampling memiliki beberapa jenis teknik pengambilan sample,
yaitu sampling sistematis, sampling kuota, sampling aksidental, sampling purposive, sampling

jenuh, dan snowball sampling. Jenis teknik sampling non-probability yang di pada

penelitian ini adalah sampling aksidental. Sampling aksidental yaitu teknik jge

ammpel
secara kebetulan, atau siapa saja yang kebetulan (aksidential) bertemu de yang
m aipel, dimana

¥alur pedestrian

dianggap cocok dengan karakteristik sampe | yang ditentukan maka dapa
pada penelitian ini yang akan menjadi sampel yaitu pejalan kaki
pada lokasi studi. Jumlah sampel untuk pejalan kaki yang ju sinya tidak diketahui

erikut:

secara pasti dapat dihitung dengan menggunakan rumus Leme

Keterangan:

=01

alah 100 orang. Jumlah sample tersebut akan digunakan sebagai responden yang

mewakili pejalan kaki di lokasi penelitian pada pengumpulan data dengan kuisioner.

194 Metode dan Teknik Analisis

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan teknik
analisis menggunakan teknik analisis deskriptif dan analisis evaluatif. Penelitian dengan analisis
kuantitatif merupakan penelitian yang berlandaskan pada positivisme, digunakan untuk meneliti
pada populasi atau sampel tertentu, dimana pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian

dan bertujuan untuk menguji suatu hipotesis (Sugiyono, 2012). Metode kuantitatif menekankan



